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ABSTHAK

Penelitian ini bertujusn untek mengetahui pengaruh fermentasi kapeng
Trichoderme  harzfonwm  terhadap  kecernan NDF,  ADF, scllulosa  dan
hemisellulose dari limbak kulit buah coklat (cocor pods) secara invitro. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Gizi Ruminansia dan Laberataorivm Teknologi
Industri Pakan Fakulles Pelemakan Universitas Andalas,

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan pola faktorial 3x3 (3 fakior dosis inokolum vaito 4%, 6% dan 8% dan 3
faktor lama fermentasi yailu 6 hari, 8 hari dan 10 hari) dengan 3 ulangan.

Parameter vang divkur adalah kecernaan NDF, ADF, sellulasz dan
hemisellulosa kulit buah coklat fermentasi.

Dosis makulum dan lama fermentasi menunjukkan pengaruh vang
berbeda sangat nyata (P=0.01) terhadap kecemaan NDF dan ADF. Sementara
interaksi antare dosis inokulum dan lama termentasi memberikan pengaruh yang
berbeda ridak nyata (P=0.035) terhadap kecemaan sellulosa, Akan tetapi terjadi
pengarub yang berbeds nyata (P<0.05) pada interakst dosis inckulum dengan
lama fermentasi terhadap kecemaan hemisellulosa, .

Dari hasil penelitian ini distmpulkan bahwa kecernaan NDF dan ADF
Kulit Buah Coklet vang difermentasi dengan menggunakan kapeng Trchodermg
hoeziamwr terbaik pada dosis inokulum 4% don lama fermentasi & hari.
Sedangkan Kecernaan sellulosa terhaik pada dosis 6% dan hemisellulosa pada
dozis yang sama dengan lama fermentasi 10 bari.

Kata Kunci  ; kulit Buah Caklat, Fermentasi, NOF, ADF, Sellulosa,

Hemisellulosa, Kapang Teichaderma larzlamon,



BAB L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Ketersediaan bahan pakan vang cukup dan kontiou bagi temak merupakan
salah satu faktor vang menentukan prospek maju atau mundurnya suatu perusahaan
peternakan, terutama dalam pencapaian produksi dan terpenuhinya kebutuban hidup
dari ternak vang dipelihara. Namun dewasa ini ketersediaan bahan baku yang cukup
dan tersediz seeara kontinu untwk paken termnak semakin jarang ditemukan, Hal
tersebut disebabkan karena adanva kompetisi dalam memenuhl kebutuhan antara
manusia dan hewan ternak vang didukung oleh jumlab bahan pakan yang tidak
memenuhi kebutuhan serta semakin sempitnya laban karepa berbagali macam
pembangunan dan jumlah penduduk yang bertambah padal

Berdasarkan kondist demikizn maka sangat diperlukan suatu aliernatif
pencarian pakan untuk mendukung wsaha produksi dibidang peternakan lersebut.
Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalab dengan memanfankan limbah-limbah
pertanian. Diantara limbah pertanian vane dapat mendukung terpenuhinya kebutuhan
bahan baku sumber scrat kasar (hijasan) untuk pakan ternak dan tersedia dalam
jumlah besar dan kontinu adalah limbab perkebunan coklat. Hal ini didukung oleh
data BPS (2003) yang menunjukken bakwa luas perkebunan coklat di Indonesia pada
tahun 2003 mencapai 817.000 la dengan produksi sebanyak 433.313,43 ten,
Sedangkan luas perkebunan coklat vang ada di Sumatera Barat adalah 9.293, 50 Ha

dengan produksi 9.329, &0 ton (BPS Sumatera Barat, 2003y, Limbah dari perkebunan



coklat terdiri dari pod kokoa! kulit buah coklat (73,67%), kulit biji (21,74%) dan
palsenta (2,3%) (Darwis ecal, 198%).

Selain it potensi kulit buah coklat dapat dilihat dan kamposisi kimia yvang
terkandung didalamnya. Berdasarkan analisis laboratorium gizi ruminansia Fakultas
Pelernakan UNAND (2006) didapat komposisi kulit buah coklat terdiri dari NDF
(52,38%), ADF (51,75%), Sellulosa (31,43%). Sedangkan menurut AMITOEnnas
(1990 komposisi Van Soest dari kulic bualy coklal terdisi dari NDE (66,26%). ADF
(65.12%), sellulosa (36,24%0). Hasil ini tidak jaub berbeda dengan komposist dar
rumput lapanpan vang terdiri dari NDF (67,205%), ADF {45.764%), dan sellulosa
(32.375) (Syafril, 2003), Dengan demikian kulit buah coklu feasible digunakan
sebagai sumber haban bakue pakan hijauan pengganti rumput lapangan.

Menurst Adepbala (1977} bahwa penggunaan kulit buah coklat sebanyak
20% dan 40% sebagai bahan substitusi jagung dalam  ransum sapi  dapat
meningkatkan pertambaban bobeot badan dan konsumsi bahan kering, Hastl penelitian
vang dilakukan oleh Ikhwani (1998) dengan menggunakan kulit buah coklat yang
dihaluskan sebagai pengganti jagung dalam ransum sapt dengan perbandingan hijavan
dan konsentral 20:80 menunjukkan bahwa pemakaian kulit buah cokla pada level
|4.4% dalam tansurm dapat mempertabankan konsumsi dan daya cema zat-zal
makanan, meskipun meningkatkan konsumsi serat kasar. Sementara uniuk kecernaan
serat kasar pad pemakaian 9.6% dapat mencapai 33,05%. Hasl penelitian Khalid

(19997 kulit biji coklat yang difermentasi dengan Aspergifins niger selama 2 hani
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dengan persentase inakulum 5% menunjukkan hasil terbaik dengan kandungan bahan
kering 30,3 7% dan serat kasar 18,285%.

Rerdasarkan penelitian yang telah  dilakukan  sebelumnys maka  perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui nilai kecernaan kulit buah coklal
dengan menggunakan jenis kapang lain yang juga menghasilkan enzim sellulase
melalui proses fermentasi. Menurut Saona (1976) bahwa fermentasi merupakan suatu
proses metabolisme dimana enzim yang dihasilkan oleh mikrogrganizme menstimulic
reaksi-renksi oksidasi reduksi, reaksi hidrolisis, dan reaksi kimia lainnya yang
mengakibatkan perubaban kimia pada substrat organik dengan menghasilkan produk
tertenfu. Selanjutnya dalam proses fermentasi Sulistiyani (1998) menambabkan
bahwa semakin lama waktu fermentasi dan semakin tinggl dosis inokulum, maka
akan meningkatkan kecernaan dari subsirat.

Kapang vang digunakan dalam  penelitian ini adalah  Trichodermea
harzimn. Karena kapang  Trichoderma haezianan dapatl menghasilkan enzim
sellulase vane lebih komplek untuk merombak sellulosa dibandingkan dengan kapang
lginnya, Artinya kemampuan kapang ini lebibh baik dalam merombak selulesa
dibanding kapang lain Sementara menueut hasil penelitian yang dilakukan oleh Belia
(1998) bahwa fermentasi jeramni dengan Trichoderme harziamm dapal meningkatkan
nilai gizi pada dosis 2,5% dengan lama fermentasi 20 hari. Dalam penelitian ini cdosis
inokulum yang dipakai adalah 4%, 6%, dan 8% dengan lama fermentasi 6, 8 dan 10

hari.



KESIMPULAN

Drard hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kecernaan MDF dan ADF
Kulit Buah Coklat yang difermentasi dengan menggunakan kapang Trichoderne
farzigrumm terbaik - pada dosis inokulum 4% dan lama fermemasi 8 hari.
Sedengkan kecernaan sellulesa terbaik pada desis 0% dan hemisellulosa pada

dosis yvane sama dengan lama fermentesi 10 hari,
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